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Artinya: Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannyav-dah
pada sisi Kami ada satu kitab yang membicarakan kebenaran dan mereka

tidak dianiaya. (QS. Al-Mu’minun: 62)(Depag R1., 1992: 533).
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Artinya : Dari Abdillah bin Mas’ud Rasulullah SAW bersabda, Jika kamu berbicara
dengan suatu kaum tentang pembicaraan yang belum dicapai oleh akal
mereka, niscaya ia akan menjadi fitnah bagi sebagian mereka”. (HR.

Muslim) (Shoheh Muslim, Juz I, tt: 35)
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ABSTRAK

MOTIVASI BELAJAR SISWA TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMP ISLAM GUMUKMAS KABUPATEN JEMBER

MOH. ISNAINI
NIM. 084 001 178

Proses memanusiakan manusia yang sering didengar dewasa ini nampaknya
hanya merupakan slogan yang mungkin tidak bisa disentuh. Pada hakekatnya agama
Islam adalah agama yang mendasarkan kepada persaudaraan. kebebasan, kasih
sayang, antara sesama manusia, mengajarkan amar ma’ruf nahi mungkar. Dari aspek-
aspek inilah pendidikan Islam berkembang dengan jiwanya yang didasarkan pada
rasa takut kepada Allah.

Pada era globalisasi ini banyak kita temui para pelajar atau remaja
melakukan tindakan-tindakan diluar norma-norma agama dan susila ini disebabkan
kurangnya penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-nilai agama dan tidak
menutup kemungkinan karena posisi pendidikan agama di sekolah umum sangat
terbatas. Dari beberapa kalangan masyarakat banyak yang mengkritik tentang
pendidikan agama di sekolah umum, sebagian mengatakan bahwa belum berhasil
pendidikan agama Islam di sekolah umum dengan bukti banyak anak-anak mereka
belum bisa baca al-Qur’an, dan belum berhasil dalam meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Terkait dengan hal tersbut peneliti akan
mencoba mengkaji pendidikan agama Islam di SMP Islam Gumukmas Jember dalam
rangka menemukan konsistensi pendidikan agama Islam itu sendiri.

Bersadarkan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan bahwa: 1)
Bagaimana motivasi belajar siswa terhadap pendidikan agama Islam di SMP Islam
Gumukmas Kabupaten Jember ? 2) Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam
di SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember ? dan 3) Seberapa jauh upaya-upaya
menigkatkan motivasi belajar terhadap pendidikan agama Islam siswa SMP Islam
Gumukmas Kabupaten Jember

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 1)
Agar mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa terhadap pendidikan agama
Islam di SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember; 2) Agar mengetahui
bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP Islam Gumukmas
Kabupaten Jember dan 3) Ingin mengetahui seberapa jauh upaya-
upayameningkatkan motivasi belajar terhadap pendidikan agama Islam siswa
SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember

Strategi penelitian meliputi : 1. Orientasi teoritik, 2. Teknik pengumpulan
data, 3. Metode pengumpulan data (Interview observasi dan dokumenter) dan, 4.
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sampling penelitian (Porposive sampling). Analisis data di lakukan pada saat di
lapangan dan sesudah di lapangan (secara intensif), kemudian data tersebut
dikredibilkan atau  diyakinkan dengan menggunakan peerdebriefing dan
dependabilitas. Adapun temuan-temuan penelitian dalam skripsi ini adalah :

1.

Motivasi instrinsik dan atau ekstrinsik dalam rangka mendorong siswa belajar
agama Islam telah dilakukan oleh guru-guru agama dan guru-guru umum di
SMP Islam Gumukmas Jember.

. Psikologi agama dijadikan instrumen untuk memotivasi siswa secara instrinsik

sedang praktek-praktek keagamaan, kegiatan-kegiatan hari besar, seni dan
kebudayaan Islam dijadikan instrumen motivasi ekstrinsik.

. Pelaksanaan PAI di SMP Islam Gumukmas berorientasi pada kurikulum SMP

Tahun 1994 dan GBPP PALI itu sendiri serta ditambah dengan kurikulum local.
Guru agama dan didukung oleh guru umum telah dapat memfungsikan PAI
cukup baik yaitu praktek — praktek agama, peringatan — peringatan hari — hari
besar besar Islam dan kegiatan sosial (Zakat) dan lain-lain.

Upaya — upaya untuk meningkatkan motivasi telah dilakukan dengan
mengembangkan metodologi pembelajaran melalui materi pelajaran umum dan
seluruh materi agama. Hal itu cukup strategis dan sistematis dan tampak belum
optimal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

belajar secara individu; 2) belajar secara kelompok dan 3) belajar secara masal
(Ahmadi, 1991 : 8).

Mengenai interaksi yang disengaja, ada istilah interaksi edukatif. Interaksi
edukatif ini adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan
pendidikan dan pengajaran. Dalam arti yang lebih spesifik pada pengajaran,
dikenal dengan adanya istilah interaksi belajar mengajar.

Motivasi belajar mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan
interaksi dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar di suatu pihak,
dengan warga belajar (siswa, anak didik) yang sedang mengajar melaksanakan
kegiatan belajar di pihak lain. Interaksi antara pengajar dengan warga belajar

diharapkan merupakan proses motivasi.

(Sardiman, 2001 : 1-2).
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Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun diluar
dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila di kelompokkan terdapat tiga jenis tugas
gury, yakni tugas dalam bidang profesi tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang
kemasyrakatan.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar
berarti  meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada
siswa.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus mampu menarik
simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran  apapun yang
diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar.
(Usman, 1995 : 6-7).

Mutu pendidikan akan meningkat apabila dimulai dari usaha peningkatan
kualitas tenaga pendidiknnya. Karenanya dengan adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, menuntut sosok seorang guru s
ebagai tenaga pendidik formal yang berkualitas. Selain itu seorang guru
diharapkan tidak hanya sekedar menjalankan kerutinan mengajar saja, melainkan
juga harus mampu menangkap nilai-nilai yang merupakan landasan etis dari
pelajaran yang disampaikan dan mampu memahami pola konfigurasi nilai-nilai

tersebut sehingga kegiatan belajar mengajar dan mendidik terasa nyata, nampak




hidup dan mekanis, untuk mendapatkan pribadi. Tenaga pendidik yang demikian
perlu diadakan pembinaan profesi guru, yang dimaksudkan untuk meningkatkan
kualitas dan keterampilan guru dalam melaksanakan tugas pokok sehari-hari baik
kualitas profesi atapun hasil belajar siswa.

Berbicara tentang kualitas Pembelajaran harus di dahului dengan kualitas
pendidiknya (Gurunya )Kalau focus permasalahannya pada PAI beraarti titik
tekan kualitas pendidikknya adalah Guru agama Islam .Jadi arah pembelajaran
disini ditekankan pada pelaksanaan PAI termasuk di dalam nya memotivasi
peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

Motivasi Pembelajaran Agama Islam di sekolah Umum memang harus
mendapat peerhatian yang lebih khusus,sebab pada umumnya siswa di sekolah
umum kurang respon terhadap PAI di karenakan banyak hal di antaranya adalah
kurang kuatnya motivasi guru Agama nya dan atau faktor yang lain.

Pada hakekatnya agama Islam adalah agama yang mendasarkan kepada
persaudaraan. kebebasan, kasih sayang, antara sesama manusia, mengajarkan amar
ma’ruf nahi mungkar. Dari aspek-aspek inilah pendidikan Islam berkembang
dengan jiwanya yang didasarkan pada rasa takut kepada Allah. Oleh karena itu
pendidikan Islam mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka

memanusiakan manusia yang beriman dan bertakwa,sesuai dengan;




Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, bab II
pasal 4 berbunyi :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan roham,
kepribadian yang mantap dan mandin serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. (2003: 4)

Maka sebagai seorang guru harus selalu berusaha semaksimal mungkin
memberikan motivasi belajar terhadap siswa, supaya siswa terdorong dan
mempunyai hasrat dan minat untuk belajar. Agar mendapatkan hasil yang lebih
baik dan memuaskan.

Hal - hal sebagaimana yang terurai diatas tampaknya muncul juga di
SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember.Oleh karena itu peneliti sengaja
mengangkat judul Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pendidikan Agaama Islam Di
SMP Islaam Gumukmaas Kab.Jember.Daalam rangka berupaya memberikan
kontribusi ilmiyah dan berharga bagi pengembangan SMP Islam Gumukmas

Melalui penelitian kualitatif ini.

B. Alasan Pemilihan Judul

Alasan pemilihan judul dalam penelitian ini adalah :




1. Alasan Obyektif.
Alasan obyektif dalam pemilihan judul skripsi ini adalah :

a. sesuai dengan disiplin ilmu yang sebelum ini diteliti oleh peneliti yaitu
jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam.

b. tersedianya literatur untuk dijadikan acuan dalam penelitian.

c. adanya kesediaan pihak lembaga SMP Islam Gumukmas kabupaten
Jember untuk membantu peneliti dalam pengumpulan data.

d. adanya kesediaan dosen pembimbing untuk membimbing peneliti dalam
penulisan skripsi.

2. Alasan Subyektif
| Alasan subyektif dalam pemlilhan judul skripsi ini adalah :

a. karena urgennya peranan dan tanggung jawab guru sebagai tenaga
pengajar sekaligus pendidikan dalam menunjang keberhasilan pendidikan
dan moral siswa.

b. merupakan masalah yang erat kaitannya dengan pengembangan
pendidikan khususnya tentang kapasitas guru dalam peningkatan motivasi
belajar siswa.

Siswa sebagai sarana pendidikan yang secara psikologi merupakan pribadi

yang belum matang, karena tugas guru sebagai pendidik dan pengajar sangat

berperan dalam mencetak generasi mudah yang tangguh, cerdas dan kreatif

harapan nusa, bangsa dan agama.




C. Penegasan Judul
Penegasan merupakan suatu langkah untuk memberikan arahan yang
jelas agar tidak férjadi kesalah pahaman menginterpretasikan maksud dari
penelitian nanti. disamping itu juga dapat mengarahkan jalannya penelitian serta
dapat memberikan gambaran yang nantinya dapat dipahami melalui penegasan
judul ini dalam memahami skripsi ini. Adapun yang perlu ditegaskan disini
sebagai berikut :
1. Motivasi
Dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. (Sardiman,1990 |
593).
Menurut Thomas M. Risk yang dikutip oleh Ahmad Rohani dan Abu
Ahmadi, dalam bukunya vyang berjudul “Pengelolaan Pengajaran™
menyatakan bahwa motivasi adalahusaha yang disadari oleh pihak guru untuk
menimbulkan motif-motif pada diri peserta didik atau pelajar yang menunjang
kegiatan kearah tujuan-tujuan belajar. (1995: 10).
Sedangkan menurut Sardiman mengatakan bahwa, motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif (2001: 71).
Jadi motivasi adalah daya penggerak pada diri seseorang yang dapat
menimbulkan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan, yang dimaksud dalam ini

adalah belajar.




2. Belajar siswa

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
(Slameto, 1995: 2).

Bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko- fisik
untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti
menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ramah kognitif, afektif dan
psikiomotorik. (Sardiman, 2001: 21).

3. Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, siswa diartikan sebagai
“pelajar atau murid terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah™
(1990: 849).

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, siswa dapat diartikan sebagai anak
didik bahwa setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan . (2000: 51).

4. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang melalui ajaran-ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan, ia dapat memahami, menghayati dan

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam itu sebagai pandangan hidup demi




keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat. (Zakiyah
Darajat, 1996: 86)

Definisi dari pendidikan agama Islam adalah pendidikan agama Islam
yang berdasarkan pada suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh
aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. (Nur Uhbiyati, 1997
13).Arti demi arti sebagaimana di jalaskan tersebut jika dikaitka dengan
berkesimpulan bahwa: Judul ini akan mempertegas tentang seberapa jauh
munculnya Motivasi dalam pembelajaran Pendidikan Agam Islam diSMP
Islam Gumukmas baik motivasi terhadap pesertadidknya dan atau motivasi
terhadap guru itu sendiri.Sehingga parameter motivasi juga dimaaksukd
tampak lebih efektif dan efisien(lebih berhasil) dari tujuan Pendidikan agama
islam yang dimaksud.

D. Fokus Penelitian

Masalah merupakan bagian dari kebutuhan seseorang untuk dipecahkan.
Orang yang ingin mengadakan penelitian, karena ingin mendapatkan jawaban dari
masalah yang dihadapi. (Arikunto, 1993: 22). Perumusan masalah pokok menjadi
pusat perhatian dalam penelitian. Untuk suatu penelitian peneliti cukup
merumuskan suatu masalah pokok saja. Mungkin dari masalah pokok tersebut,
peneliti menjabarkan ke dalam beberapa masalah yang lebi spesifik, atau
merupakan suatu konsekuensi masalah pokok. (2000: 12).

Selanjutnya masalah tersebut dirumuskan sebagai :




1. Perumusan Masalah
a. Bagaimana motivasi belajar siswa terhadap pendidikan agama Islam di
SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember ?
b. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP Islam
Gumukmas Kabupaten Jember ? N
. Seberapa jauh upaya-upaya meningkatkan motivasi belajar pendidikan
agama Islam siswa SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember ?
2. Tujuan Penelitian
Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa: “Suatu research khususnya dalam ilmu
pengetahuan  empirik, pada umumnya bertujuan  untuk menemukan,
mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan™ (1993: 3
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. agar mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa terhadap pendidikan
agama Islam di SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember
b. agar mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan agama I[slam di SMP
Islam Gumukmas Kabupaten Jember
. agar dapat mendeskripsikan seberapa jauh upaya-upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMP Islam Gumukmas
kabupaten Jember
E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Motivasi belajar dapat mendorong serta meningkatkan upaya berfikir akan
pengalaman keyakinan kepada Allah SWT. dengan dasar ajaran Islam
khususnya siswa SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember

2. Penelitian ini dapat menjadi gambaran dan pedoman bagi guru dalam proses
pembelajaran Agqidah Akhlak siswa SMP Islam Gumukmas Kabupaten

Jember.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk menyusun strategi
pengembangan proses belajar mengajar guru SMP Islam Gumukmas
Kabupaten Jember

4. Sebagai sumbangan berharga bagi guru menggunakan metode yang tepat
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak, sehingga siswa dapat memahami isi
pengajaran Agqidah Akhlak dan dapat mengamalkan ajaran tersebut dengan

baik dan benar.

F. Asumsi dan Keterbatasan
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa ada beberapa hal yang
menjadi keterbatasan dalam melakukan penelitian, adapun yaitu :
1. Mengingat obyek penelitian adalah siswa SMP Islam Gumukmas Kabupaten
Jember sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran kurang dapat berjalan
dengan baik karena, materi tersebut alokasi waktunya kurang memadai

(seminggu 2 jam pelajaran).
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2. Sehubungan dengan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti
mengadakan penelitian dalam menyusun skripsi ini, maka diasumsikan bahwa
dengan keterbatasan waktu dan dana maka hasil penelitian ini belum bisa di

generalisasi terhadap hal — hal yang bersifat lebih luas / umum.
G. Metodologi dan Prosedur Penelitian

Pada bagian ini akan diuraikan secara umum mengenai beberapa persoalan
tentang metodologi penelitian. Uraian yang dimaksud berkaitan dengan dari mana
data diperoleh, bagaiamana cara memperoleh data, prosedur dan tehnik apa yang
dipilih, dan begaimana pengelolaan data yang dilakukan untuk sampai pada
temuan - temuan penelitian.

Adapun hal — hal yang terkait denagan metodologi adalah ::

1. Penentuan Kembali Fokus Penelitian

Penelitian ini ditekankan pada pelaksanaan pendidikan agama Islam dan
pengajaran agama Islam di SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember dalam
keterkaitan nya dengan: a) Bagaimana motivasi belajar siswa terhadap pendidikan
agama Islam di SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember; b) Bagaimana
pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP Islam Gumukmas Kabupaten
Jember; c) Seberapa jauh upaya-upaya mengefektifkan belajar pendidikan agama

Islam siswa SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember
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Adapun peneliti sebagai key instrument, maksudnya peneliti sebagai
pemberi makna dari hasil interview dengan instrumen. sedangkan informan yang
akan dipilih adalah informan yang representati dan tahu banyak tentang aspek —
aspek yang diteliti di antaranya adalah :

a. Kepala Sekolah

b. Wakasek bidang kurikulum

¢. Guru agama Islam (2 orang)

d. Siswa kelas I, II, III, masing-masing tiga orang
¢. Guru umum (3 orang)

f. Wali kelas ( 3 orang )

2. Strategi Penelitian
Pada konteks ini peneliti akan melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Orientasi teoritik, pada konteks ini peneliti sebagi key istrumen akan: (1)
mendeskripsikan natural setting sebagai sumber data langsung, (2)
mengutamakan proses dan makna dari natural setting tersebut (3)
Menganalisis data secara induktif, (4) mengaplikasikan perspektif teoritis
fenomenologis.

b. Teknik Pengumpulan Data, Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dalam tiga tahap: (1) Orientasi secara motivasi belajar terhadap pendidikan

agama Islam di SMP Islam Gumukmas Kabupaten Jember, (2) Eksplorasi
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pengumpulan data melalui pemilihan informan yang tahu banyak tentang hal-
hal yang diteliti. Untuk ini peneliti menggunakan teknik snow ball sampling,
(3) Terfokus, yaitu\data diarahakan sesuai dengan fokus yang di teliti
. Metode Pengumpulan Data, tindak lanjut dari teknik pengumpulan data
tersebut peneliti akan mengaplikasikan tiga metode, yaitu: (1) Interview
komprehensip, (2) Observasi , (3) Dokumenter (Nasution,dalam
Saifulloh,2000 ).
(a) Metode Interview
Wawancara atau metode interview adalah merupakan tehnik
pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data.
Dilakukan dengan dialog secara lisan, baik langsung maupun tidak langsung
(Djumhur, 1975:50). Interview juga merupakan sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto,
1985:126).
Adapun bentuk interview dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu .
a. Interview tak terpimpin
b. Interview terpimpin
¢. Interview bebas terpimpin
Dalam penelitian ini menggunakan metode interiew bebas terpimpin,
artinya dalam melakukan interview peneliti membawa pedoman yang berisi

hal-hal yang akan ditanyakan hingga wawancara tidak menyimpang dari
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tujuan semula dan data yang ingin diraih bisa didapat (Hadi, 1987 : 206
( b) Metode Observasi

Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan
panca indera manusia, disertai dengan melakukan pencatatan secara
sistematis. Dalam pelaksanaan observasi ini, peneliti menggunakan observasi
penelitian partisipan. Dengan harapan mampu membangun hubungan dengan
subyek (orang) yang diteliti secara jujur, bebas dan saling menukar informasi
secara terbuka (Moleong, 1992:81).

Metode ini digunakan untuk mengetahui empirik tentang fenomena
yang diamati. Menurut Sutrisno Hadi observasi diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. (1981
138)

(c) Metode Dokumenter

Metode dokumenter adalah metode vyang dipergunakan dalam
penelitian yang berguna untuk mengetahui latar belakang obyek penelitian,
untuk mengetahui sejarah masa lampau ataupun masa yang sekarang ini yaitu
berupa foto-foto maupun gambar-gambar lainnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suharsimi Arikunto sebagai berikut : “Metode dokumenter
merupakan metode untuk mencari data mengenai benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen-dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan

lain-lain”. (Arikunto, 1989 : 202 ).
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4. Penentuan Sampling Penelitian

Pada konteks ini penelitian akan menggunakan sampling purposive
yaitu pengambilan sampel bertolak dari tujuan bukan dari populasi: sehingga
memberikan kebebasan peneliti untuk memilih dan menentukan jumlah sampel
(Moleong, 1992:165). Sedangkan penentuan responden atau informan tidak
didasarkan reprentatif terhadap populasi tetapi didasarkan atas representatif
terhadap pemberian informasi. Untuk itu peneliti menggunakan teknik snow
ball sampling dalam memperoleh dan memburu informasi.
5. Mekanika, Pengelolaan dan Analisa Data

(a) Mekanika Pengerjaan Data.

Peneliti memilah dan mengelompokkan data berdasarkan klasifikasi
data. Dalam hal ini peneliti menggunakan teori koding yakni melalui tahapan-
tahapan: (1) menelusuri data dengan mengatur aspek-aspeknya, (2) mencatat
data-data dengan cara : a. menyusun dalam kelompok kategori, b. memilah
data, c. memberi kode, d. memberi nomor kode. Setelah melakukan semua itu
maka data tersebut diolah.

(b) Pengolahan Data

Langkah-langkahnya:

(1) mengklasifikasikan data,

(2) menyaring data:

a) Mengambil data yang cocok dengan fokus,
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b) Menyaring ulang data yang kurang cocok sehingga ditemukan
kecocokannya.
(c)Analisis data
Peneliti akan melakukan analisis data melalui berbagai langkah dan
tahapan, yaitu : (1) pada saat bersamaan dan atau sesudah. pengumpulan data,
(2) dilakukan berulang-ulang, (3) Mereduksi data (memotong data), (4) suplai
data, (5) Menyimpulkan data.
6. Kredibilitas Data
Untuk menvalidkan data atau mengkredibilitaskan data peneliti akan
menggunakan: (a) Preedebriefing dan (b) Depedabilitas
(a). Preedebriefing
Preedebriefing adalah mendiskusikan data yang terkumpul dengan pihak yang
memiliki kemampuan pengetahuan dan keahlian bidang penelitian yang
relevan. Dalam hal ini adalah (1) pembimbing, (2) pakar metodologi
kualitatif, (3) kolega dan (5) pihak yang kopeten dalam hal ini.
(b). Dependabilitas
Dependabilitas adalah untuk menaggulangi berbagai  kesalahan dalam
mengkonseptualisasikan rencana pengumpulan data, data yang terkumpul dan
atau cara menginterpretasikan data maka peneliti mengkonsultasikan kepada
orang yang berkompeten dalam hal ini yang berwenang dalam  (sebagai

dependent auditor) adalah pembimbing. Dia ikut mereview proses penelitian,
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hasil penelitian agar temuan-temuan penelitian bisa dipertahankan dan
dipertanggung jawabkan secara ilmiah melalui proses wji keakuratan perolehan

penelitian (Lincoln dan Guba, 1905 dalam Saiful, 2000)

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mengetahui gambaran atau pemahaman tentang sisi
skripsi ini, maka akan dimaksudkan sisitematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama: adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, asumsi dan keterbatasan, metode dan prosedur
penelitian, dan sisitematika pembahasan.

Bab ke dua: merupakan kerangka teoritik. Pada bab ini akan dibahas kerangka
pemikiran yang sesuai dengan judul skripsi ini. Teori-teori yang
dikemukakan erat kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti,
dalam hal ini motivasi belajar, yang dilanjutkan dengan pendidikan
agama Islam.

Bab kedua dikemukakan beberapa pandangan teori yang diambil dari buku-
buku yang berkaitan dengan pokok-pokok bahasan dalam skripsi ini yaitu kajian

teori tentang motivasi belajar, yang dilanjutkan dengan pendidikan agama Islam.




18

Bab empat, merupakan kesimpulan dari semua hasil penelitian. Dalam bab
ini juga akan disajikan saran-saran sebagai bahan masukan bagi peneliti atau

lembaga yang diteliti.
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BAB 11
KERANGKA TEORITIK
A. Moti\irasi Belajar
1. Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Sebelum pengertian dari motivasi belajar siswa kita tinjau lebih jauh,
perdu kiranya kita ketengahkan pengertian dari motif yang belum
membangkitkan semangat belajar siswa atau peserta didik. Berkaitan dengan
hal ini Sardiman AM menjelaskan bahwa “motif diartikan sebagai daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan dalam subjek untuk melakukan
ativitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. ( Sardiman,2000: 71)
Sedangkan Ngalim Puerwanto mengemukakan pendapatnya bahwa : “motif
menunjukkan sesuatu dorongan yang timbul dari diri seseorang yang
menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan  sesuatu™(
Poerwanto,2000: 71)

Berdasarkan pada pendapat-pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
SAEN AN

bahwa motivasi adalah daya penggerak yang datangnya dari gﬁ;findmm o)
FANY

S
/ :.»/. f

R

yang dapat membangkitkan seseorang untuk melakukan sesuatu
S -

\ \e
tertentu karena adanya tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal ini{zat
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mnjelaskan bahwa: “motivasi adalah suatu peroses  untuk mengingatkan
motif-motif mnenjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan
dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan
;(ertcntu. ( Usman,2000: 28}

Jadi motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan/
mengelakkan perasaan tidak suka itu.

Dari beberapa penjelasan di atas jelaslah bahwa motivasi merupakan
energi didalam seseorang yang ditandai dengan adanya afektif (perasaan) dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar dapatlah dikatakan keseluruhan
daya penggerak yang timbul dari dalam diri siswa atau peserta didik maupun
dari luar dirinya nantinya dapat mengarahkan kepada pencapaian tujuan yang
ingin dicapai. Hal ini dimulai atau ditimbulkan dari adanya dorongan yang
datangnya dari diri siswa maupun dari luar dirinya, dimana nantinya siswa
akan lebih bersemangat lagi didalam melakukan aktivitas-aktivitas belajar
guna untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

b. Motivasi belajar intrinsik
Motivasi belajar intrinsik merupakan bentuk motif yang timbul dalam

diri seorang individu yang fungsinya untuk mencapai tujuan yang hendak
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dicapai yang sekaligus sebagai kebutuhan. Pada motivasi intrinsik ini, anak
belajar karena belajar itu sendiri bermanfaat bagi dirinya dan bukan untuk
orang lain. Sardiman AM memberikan penjelasan tentang motivasi belajar
intrinsik sebagai berikut, bahwa : “motivasi intrinsik adalah motif-motif yang
ménjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. (
Sardiman,2000: 87)

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar intrinsik adalah motif yang timbul dari dalam diri seseorang
individu atau anak didik untuk memenuhi kebutuhan serta tercapainya tujuan
yang diharapkannya. Motivasi belajar yang datang dari dalam diri siswa itu
sendiri dan karenanya Amir Dain Indrakusuma menjclaskan bahwa : “motivasi
intrinsik adalah merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak dirangsang dariluar, karena dalam setiap diri individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. ( kusuma,1993: 25)

Berdasarkan pendapat terscbut, maka indikator-indikator yang
mendukung variabel motivasi belajar intrinsic adalah :

1) Adanya kebutuhan (needs)

Kebutuhan merupakan kecenderungan yang terdapat dalam individu

yang dapat menimbulkan rangsangan dan dorongan untuk melakukan aktifitas

tertentu guna untuk mencapai tujuan. Semakin tinggi kebutuhan yang harus
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dipenuhi oleh seorang siswa, maka semakin banyak aktivitas-aktivitas yang
dilakukan guna mendukung pemenuhan kebutuhan tersebut.

Pada dasarnya ada tiga macam kebutuhan pokok (Gesic needs), yaitu
kebutuhan akan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Menurut Morgan yang
d;kutip Sardiman AM membedakan kebutuhan menjadi \empat macam, yaitu :
“a) kebutuhan untuk berbuat sesuatu aktifitas, b) kebutuhan untuk
menyenangkan - orang lain, c¢) kebutuhan untuk mencapai hasil dan d)
kebutuhan untuk mengatasi kesulitan” Morgan ( Sardiman ,2000:76)

Dari batasan pengertian kebutuhan sebagai modal dasar pencapaian
tujuan yang layak tersebut, maka jika dihubungkan dengan pola tingkah laku
yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan cenderung untuk diulang kembali.
Karena itulah guna memenuhi kebutuhan itu sendiri-harus disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang mendukung didalam pc.ncapaian tujuan itu. Jadi
kebutuhan ini timbul karena adanya perubahan (/nternal change) dalam
organisme atau disebabkan oleh rangsangan kejadian dilingkungan organisme.
Begitu terjadi perubahan tadi maka begitu timbul energi yang mendasari
kelakuan kearah tujuan. Jadi timbulnya kelakuan inilah yang menimbulkan
motivasi kelakuan seseorang. (Hamalik, 2003: 160)

Dan dari kebutuhan itu sendiri maka dalam diri anak timbul hasrat
untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi dan yang

terpenting adalah berprestasi dalam belajar. Dengan adanya kebutuhan-
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kebutuhan individu tersebut, patut pula memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal. Maka selain siswa
dapat mengarahkan tingkah lakunya dengan layak juga dapat lebih berhasrat
lagi dalam melakukan aktiﬁtasl belajarnya.

2). Adanya pengetahuan akan kemajuan sendiri

Adanya pengetahuan diri sendiri terhadap prestasi yang telah dicapai
oleh siswa sendiri motif yang mendasarinya untuk dicapai giat dalam
melakukan aktifitas belajar. Begitu pula pengetahuan siswa terhadap
kemundurannya akan prestasi belajarnya dan pula dijadikan sarana untuk
memacu dirinya agar berusaha dan berbuat yang lebih giat lagi. Dan dengan
demikian pengetahuan akan kemajuan dan kemunduran diri sendiri ini dapat
membangkitkan semangat belajar siswa guna untuk meningkatkan dan
memperbaiki prestasi beiajarnya.

Berkaitan dengan pengetahuan tentang  kemajuan dan kemunduran
diri sendiri, siswa cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang
berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu.(Djamarah,
2000: 116)

Dengan demikian dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa bagi anak
didik/siswa yang mengikuti belajar seharusnya lebih meningkatkan cara belajar
apa yang positif kearah pencapaian tujuan kemajuan diri sendiri. Dan ini

kewajiban bagi seorang anak didik yang punya keinginan lebih maju,




keinginan lebih maju. Keinginan adalah motif yang secara aktif dan bertahap
guna untuk meningkatkan prestasi dan melahirkan moti{/asi belajar bagi anak
didik/siswa untuk lebih giat lagi belajarya.

3) Adanya cita-cita atau Aspirasi .

“ Aspirasi atau cita-cita timbul dari dalam diri seorang anak didik,
dimana aspirasi atau cita-cita itu adalah merupakan kebutuhan dan keinginan
pribadi, sehingga dengan sendirinya didalam diri keinginan pribadi, sehingga
dengan sendirinya didalam diri individu siswa timbul hasratkemauan untuk
mewujudkannya. Dan oleh karena itu maka cita-cita atau aspirasi ini
merupakan motif yang terdapat dan timbul didalam diri anak didik, dan
dengan demikian maka tugas guru selayaknya untuk mendorong siswa didalam
mewujudkannya yaitu dengan jalan belajar dengan giat dan tekun.

Berkenaan dengan masaiah aspirasi/cita-cita ini Ngalim Poerwanto
menjelaskan, bahwa : “Ahmad D. Marimba menjclaskan: dapat dikatakan
bahwa tidak ada suatu usaha yang tidak bertujuan.(1992: 45)

Cita-cita atau aspirasi memang tidaklah dapat dicapai dengan
sempurna, akan tetapi mendekati cita-cita yang diharapkan adalah lebih
memuaskan dari pada semata-mata mencapai sesuatu tujuan yang tanpa
didasari dan dibaarengi tingkah laku seseorang disebabkan karena dimilikinya
motif ingin meraih cita-cita atau aspirasi. Dan kerena itulah maka cita-cita

atau aspirasi tidak lepas dari adanya suatu tujuan tertentu.
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a. Motivasi Belajar Ekstrinsik

dorongan dalam belajarnya dan dapat membantu mencapai suatu tujuan atau
ci':a-cita yang diharapkan. Motivasi ekstrinsik ini merupakan suatu motivasi
yang timbul karena adanya rangsangan (stimuli) dan dorongan dari luar
seorang individu dari siswa yang dapat mempengaruhi belajarnya. Berkenaan
dengan motivasi ekstrinsik timbul dan ditimbulkan karena pengaruh dorongan
luar. Pada motivasi ekstrinsik anak belajar bukan karena belajar itu sendiri,
karena mengharapkan sesuatu dorongan dari {uar seperti dorongan dari guru.
Guru hendaknya berusaha dengan berbagai cara. (2000: 29)

Berdasarkan pada pendapat diatas maka dapatlah diambil suatu
kesimpulan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motif yang timbul dan
ditimbulkan oleh rangsangan dan dorongan vang datangnya dari luar yang
menyebabkan timbuinya aktifitas-aktifitas menuju kearah pencapaian tujuan
yang diharapkan. Sardiman AM mengelompokkan motivasi belajar ke dalam
“1) pemberian hadiah, 2) saingan, 3) memberi ulangan, 4) pujian dan 5)

hukuman”. (2000: 92)
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Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut : motivasi belajar
ckstrinsik adalah motivasi yang timbul dan ditimbulkan karena adanya
rangsangan dari luar yang berupa hadiah, saingan/kompetisi, ulangan, pujian
serta hukuman.

1.) Hadiah

Hadiah dapatlah dikatakan sebagai bentuk motivasi yang dapat
memberikan semangat dalam diri siswa untuk lebih giat belajar. Disamping
dapat memberikan stimulus keberhasilan siswa. Dan salah satu suatu prinsip
belajar ialah jika seorang guru atau pengajar hendak mengembangkan tingkah
laku yang baik pada diri siswa/anak didik, maka hendaknya siswa diberi
sesuatu yang menyenangkan sctelah menyelesaikan suatu pekerjaan dengan
baik dan berhasil.

Pemberian hadiah yang dilakukan oleh guru/pengajar kepada siswa
atas keberhasilan belajarnya hendaknya menjadi penguat (reinforcement) dan
rangsangan (stimulus) yang positif. Maksudnya hadiah itu hanyalah sebagai
sarana untuk meningkatkan belajar dan prestasi belajar hanya karena untuk
meningkatkan dan prestasi belajar siswa dan bukan mengharapkan siswa
belajar hanya karena ingin mendapatkan suatu hadiah yang telah dijanjikan
guru. Dan dengan demikian hadiah nantinya dapat lebih  meningkatkan
semangat belajar siswa dan prestasi belajarnya kearah perbaikan dan

dilakukan dengan wajar tanpa dibuat-buat.




Hadiah atau ganjaran dari seorang guru atau pendidik hendaklah
membantu memberi stimulus agar anak didik lebih giat dalam belajarnya.
Dengan kata lain hadiah yang diberikan oleh guru hanyalah bersifat sebagai
pendorong dan perangsang siswa untuk lebih giat belajar baik didalam kelas
r.naupun di luar kelas.

2) Saingan / Kompetisi

Persaingan memang perlu, asal yang tepat schingga akan memberi
manfaat yang sehat. Persaingan yang sehat baik secara individual maupun
kelompok siswa dapat digunakan  sebagai sarana dalam mernacu prestasi
belajrya, terutama guna meningkatkan dan membangkitkan peran dan
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang kreatif.

Sikap saingan yang sehat selalu ‘membandingkan dirinya dengan
prestasi yang telah dicapai oleh temannya, kecenderungan ini dapat digunakan
untuk mendorong siswa untuk belajar lebih giat lagi. Mengenai persaingan ini
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah 148 sebagai berikut :

OVEA 2o jadly L. ol gl |yizals Led g 48 2y SJ
Artinya : “Dan bagi tiap-tiap ummat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadapi  kepadanya, maka berlomba-lomba kamu (dalam

membuat) kebaikan ...” (QS. Al-Baqarah 148)

Berdasarkan pada ayat tersebut diatas, maka dapatlah diambil

kesimpulan bahwa persaingan / kompetisi yang sehat dapat meningkatkan




prestasi belajar siswa baik secara individual maupun kelompok sebagaimana
pendapat Sardiman AM sebagai berikut: Saingan/kompetisi dapat digunakan
sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik
persaingan individu maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar
s}swa. (2000:91)

Disamping itu guru harus selalu waspada dalam hal ini yaitu terhadap
anak-anak yang tidak mendapat kesempatan untuk mencapai kejuaraan.
Caranya ialah dengan tetap memberikan harapan, kepadanya dijelaskan hal-hal
yang menyebabkan anak-anak tersebut belum berhasil, sehingga dengan
demikian kompetisi dapat memberikan semangat bagi siswa secara
keseluruhan didalam keaktifitas belajar.

3) Memberi Ulangan.

Ulangan merupakan bentuk kegiatan belajar mengajar guna untuk
mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami dan menguasai bahan
pelajaran yang telah diberikan oleh guru. Sedangkan ulangan itu sendiri juga
merupakan sarana untuk menajadikan siswa giat belajar. Berkaitan dengan

masalah ulangan atau ujian ini, Allah SWT berfirman :

f elaclip Bl gt &\Mﬁumw;& s a3l
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Artinya : “Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum
mereka. Maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang
benar dan. Dia mengetahui orang-orang yang dusta”. (QS. Al-
Ankabut : 3)
Berkenaan dengan masalah ulangan ini Sardiman AM menjelaskan

bahwa “Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada

ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana

motivasi”. (2000: 91)

Dan secara psikologi ulangan dapat menimbulkan dan memberikan
kepuasan tersendiri bagi siswa. Sehingga dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa ulangan merupakan tugas yang seharusnya dilakukan oleh
guru, disamping guru mengetahui penguasaan materi pelajaran yang telah
diberikannya juga dapat memberikan semangat belajar bagi siswa itu sendiri.
4) Pujian

Pujian adalah merupakan bentuk reinforcement yang positif dan
sekaligus merupakan motivasi yang baik bagi si anak didik didalam
belajarnya. Oleh karena itu supaya pujian itu merupakan motivasi, maka
pemberiannya harus tepat, cermat dan dapat menimbulkan perasaan senang
dan bangga pada anak didik. Maka dengan demikian dengan sendirinya siswa

dapat termotivasi gairah belajarnya.
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Sardiman AM menjelaskan bahwa : “Dengan pujian yang tepat akan
memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta
sekaligus membangkitkan harga diri”. (2000: 92) Karena itulah pujian
semangatlah berperan aktif didalam rangka motivasi siswa untuk melakukan
kegiatan belajarnya.

5) Hukuman

Hadiah atau pujian biasanya menghasilkan hasil yang lebih baik dari
hukuman, kendatipun demikian ada kalanya beberapa jenis hukuman dapat
digunakan untuk memotivasi belajar siswa. Bagi seorang guru memerlukan
dan harus memberlakukan hukuman bagi mereka yang melakukan pelanggaran
atau bagi mereka yang tidak mematuhi peraturan. Maka dalam pemberian
hukuman hendaknya yang bersifat mendidik siswanya untuk kemudian tidak
mengulanginya . firman Allah SWT surat AL-Kahfi ayat 2 sebagai berikut :

(R0 e 59 e )02 U 4 oo\ et e
Artinya : “.Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita
gembira kepada orang-orang yang beriman ...”,(QS. Al-Kahfi : 2)
( Depag,1989)
Karena itu hukuman yang diberikan hendaknya bernilai dan harus
memiliki arti sebagai berikut :

a. Pemberian hukuman sebagai akibat dari suatu pelanggaran
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b. Pelanggaran hukuman sebagai titik tolak agar tidak terjadi
pelanggaran.
2. Belajar
a. Pengertian Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses yang dialami siswa sebagai anak didik.

Adapun prestasi belajar seorang siswa merupakan akatifitas
belajar yang dicapai dalamn sekolahnya dan terwujud dalam bentuk nilai
individual yang diperoleh melalui evaluasi atau bentuk tes lainnya.
Sebagai eplikasi dari perkembangan dan perubahan tingkah lakunya
setelah mengikuti program pengajaran/pelajaran yang disampaikan oleh
gurunya di sekolah. Nialai prestasi belajar tersebut dapat diambil dari hasil
tes sematif yang diperoleh oleh guru bidang studi Al-Qur’an Al-Hadist.

b. Tujuan Belajar

Tujuan pengajaran pendidikan Islam antara lain  kecakapan
jasmani, pengetahuan membaca menulis, pengetahuan dan 1lmu-ilmu
kemasyarakatan, kesusilaan dan keagamaan, kedewasaan jasmani dan

rohani dan seierusnya (Daradjat, 1992:46).
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Dengan demikian pendidikan harus diarahakan pada pencapaian
tujuan akhir tersebut, yaitu membentuk insan yang senantiasa berhamba
kepada Allah, dalam semua aspek kehidupan. Tujuan pembelajaran

pendidikan agama Islam pada intinya didasarkan pada tiga hal, yaitu :

a. Tujuan individual, terkait dentgan peljaran, perbuatan tingkah laku
yang diinginkan untuk kebahagiaan dunia akhirat.

b. Tujuan sosial, yang berkaitan dengan masyarakat umum mencapai
kebaikan yang diinginkan.

c. Tujuan profesional, menyangkut pendidikan dan pengajaran yang
ditujukan pada keprofesionalan dari hasil pendidikan yang
diinginkan (Hasan Langgulung, 1993:399).

Pengajaran pendidikan agama [slam, menurut Islam Al-Ghozali
dan Al-Hadits, bertujuan Perfama kesempurnaan manusia yang puncaknya
adalah dekat dengan Allah SWT, kedua kesempatan manusia yang
puncaknya kebahagiaan dunia dan skhirat. Karena itu berusaha mengajar
manusia agar mampu mencapai tujuan yang dirumuskan” (Zuhairini, 1993
: 16).

Pengertian di atas menujukkan bahwa pendidikan Islam membentuk
pribadi muslim yang diharapkan pada kehidupan selalu dihiasi dengan
nilai-nilai Islam baik pada segi intelektualitasnya maupun jiwanya.

c. Hasil Belajar

Adapun bentuk kualitas belajar pendidikan agama Islam disamping

dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagaimana terscbut di atas, keberhasilan
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atau kualitas juga di pengaruhi oleh proses belajar untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki.

Dengan demikian yang dikatakan berhasil atau berkuatas belajar
pendidikan agama Islam adaah keberhasilan merubah tingkah laku anak
meliputi aspek kognitif, aspek perubahan mental pribadinya dan aspek
pesikomotorik dan sesuai dengan tujuan pengajaran pendidikan agama
I[slam pada khusunya. Selanjutnya untuk mengetahui keberhasilan atau
kualitas belajar pendidikan agama Islam dapat dilihat pada hasil evaluasi
(raport), sikap. mental.

Pada prinsipnya, nilai raport adalah hasil belajar yang terencana.
Tes hasil belajar dan tes pretasi belajar adalah merupakan alat ukur yang
banyak digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah proses
belajar mengajar atau untuk menentukan keberhasilan sebuah program
pengajaran (Muhibbin, 2000: 144)

Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap
ranah psikologis yang berubah scbagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar
siswa sebagaimana tercermin pada perubahan tingkah laku dengan melalui
beberapa tes atau evaluasi diagnostik, evaluasi formatif, evaluasi sumatif

dan EBTA dan EBTANAS. (Muhibbin, 2001: 144-145)
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B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh
pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
tf.;:rbentuknya keperibadian yang utama.

Pendidikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan
anak didik, atau membina potensi yang dimiliki oleh anak didik tidak bisa
dilepaskan dari lingkungan dimana anak didik itu merupakan produk
masyarakat dan eksistensi pendidikan itu sendiri yang menjadi salah satu faktor
yang dapat menimbulkan perubahan pada masyarakat. Pendidikan
sebagaimana diterangkan Purwanto bahwa: Pendidikan adalah scgala usaha
orang dewasa dalam pergaulan  dengan anak-anak untuk  memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. (1995: 11)

Adapun menurut Ahmadi pendidikan adalah proses pembentukan
kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kearah
alam dan sesama manusia. (1991: 69)

Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa yang dimaksud
pendidikan adalah usaha transformasi ilmu pengetahuan yang dilakukan
seseorang secara sadar dan sistematis dengan penuh tanggung jawab yang
diberikan kepada peserta didik dengan tujuan untuk membina dan mendidik

tingkah laku yang baik dan pengembangan kreativitas peserta didik.
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Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia Indonesia seutuhnya; akal dan
hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak dan keterampilannya. (Azumardi Azra,
1999: 5)
1) Definisi PAI

Daradjat, bahwa pendidikan agama Islam adalah:

Pendidikan yang meialui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap siswa didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama [slam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat (1996:
86).

Dari beberapa pengertian yang telah dikembangkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah proscs bantuan yang
diberikan kepada peserta didik, agar mampu berkembang kepribadiannya
sesuai dengan potensi vang dimiliki, schingga dalam diri anak dapat terkontrol
kepribadiannya melalui pendidikan agama Islam dan harapan hidup dapat
tercermin kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

2) Tujuan Pendidikan Agama Islam

Penyelenggaraan pendidikan di  sekolah sering dikenal dengan
pengajaran, dimana proses belajar mengajar yang melibatkan banyak faktor,
baik mengajar, belajar, bahan atau materi maupun lingkungannya. Faktor inilah

yang dapat menunjang tercapainya tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu

situasi belajar mengajar dipandang sebagai suatu sistem pengajaran. Adapun
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komponen-komponen dari suatu sistem pengajaran dalam keadaan
bagaimanapun juga sekurang-kurangannya memiliki sub sistem, a) tujuan
pengajaran, b) siswa, ¢) guru/pengajar, d) metode, €) evaluasi, dan f) media
(Surakhmad, 1979: 15)

Tujuan pengajaran merupakan langkah pertama yang harus dirumuskan
dalam kontek pembelajran, jadi apabila materi yang diangkat pendidikan
agama Islam, maka perumusan tujuannya harus berorientasi pada pendidikan
agama Islam itu sendiri.

Menurut Daradjat ada 3 (tiga) tujuan dari Pendidikan Agama Islam, yaitu
a. Tujuan umum

b. Tujuan sementara
¢. Tujuan akhir (1992: 35)
Hal tersebut di atas juga sesuai dengan firman Allah dalam surat Adz-
Dzariyat 56, yang berbunyi :
(07 1 by ORI Yy el Sl
Artinya; “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembahku”. (Depag RI1., 1992 : 8662).
Dengan demikian pendidikan harus diarahakan pada pencapaian tujuan

akhir tersebut, yaitu membentuk insan yang senantiasa berhamba kepada

Allah, dalam semua aspek kehidupan.
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3) Fungsi Pendidikan Agama Jslam
Sebagaimana dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 bahwa
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
r;lencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (2003: 6 - 7)
Pendidikan agama [siam merupakan usaha pendewasaan pribadi anak
agar memiliki pengetahuan tentang ajaran Islam. Adapun fungsi pendidikan

agama Islam adalah sebaga! berikut :

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta
didik kepada Allah SWT.

b. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus dibidang agama.

c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesaiahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

d. Pencegahan, yaitu untuk  menangkal hal-hal  yang negatif

darilingkungannya atau budaya yang datang dari luar.
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e. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diridengan lingkungannya,
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
f Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencpal
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. (Ramayulis, 2001: 104)
i) Kurikulum

Dengan diberlakukannya Kurikulum 1994 Maka para guru pendidikan
Agama Islam memerlukan petunjuk — petunjuk untuk memahami Gaaris — gris
Besar Program Pengaajaran ( GBPP ) Pendidikan Agama Islam (Pendais) juga
[perlu di ketahui apa perbedaan GBPP 1994 itu dari GBPP sebelumnya.Untuk
itulah perlunya disusun dan diterbiitkan buku juklak .

Dengan dikeluarkannya Juklak ini juga diharapkan guru lebih
memahami pendekata — pendekatan yang di gunakan dalm pendidikan agama
islam.Dalam arus globalisasi informasi sekarang ini guru agaama ditantang
mampu menyajikan materi pendidikan agama secara lebbih menarik dan agar
dirasakan relevan oleh murid bagi kehidupaannya Demikianlah memang
seharusnya pencapaian tujuan pendidikan agama berperan langsung terhadap
pencapaian tujuan pendidikan nasional scbagaimana tertuang dalam kata — kata
“manusia yang beriman dan bertakwa “dalam tujuan pendidikan nasional
sebagaimana tercantum dalam pasal 4 UU No.2 Tahun 1989 tentang sistem
pendidikan nasional.(Dirjen Bagaais, 1 999)

a. GBPP Pendidikan Agama Islam.
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GBPP Pendidikan Agama Islam Tahun 1994. mencakup usaha

mewujudkan keserasian keselarasandaan keseimbangan antara :

a) hubungan manusia dengan Allah SWT

b) hubungan manusia dengan sesama manusia.

¢) hubungan maaanusia devgan dirinya sendiri.

d) hubungaan manusia dengan mahluk lain dan lingkungan alamnya.

Di Dalam GBPP PAI juga dimuat bahan pengajaran Pendidikan agama Islam

meliputi 7 (tujuh)unsure pokok,yaitu :

a. Keimanan.

b. Ibadah.

¢. Al-Qur’an.

d. Akhlak.

¢. Muamalah.

f. Syariah.

g. Tarnkh.
Pada tingkat sekolah dasar tekanan diberikan kepada empat unsure pokok ,yaitu
‘Keimaanan, Ibadah,Al-Quran dan akhlak Sedangkan pad tingkat SLTP dan SMU
disamping empat unsure pokok tersebut maka unsure pokok muamalah dan Syariah
semakin dikembangkan.Unsur pokok Tarikh diberikan secara seimbang pada setiap

satuan pendidikaan.(Dirjen Bagris,1999:3 )
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Berpijak dari uraian di atas yang menjadi materi pendidikan agama

Islam adalah, sebagaimana di terangkan GBPP Pendidikan Agama Islam

Tahun 1994 bahwa :
a. Al-Qur’an Hadits
b. Aqidah Akhlak
c. Figh
d. SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
e. Bahasa Arab (1999: 284)

Sesuai dengan arti Islam, bahwa Islam selalu mengajak kearah
perwujudan hidup selamat, bahagia dan damai dalam kehidupan pribadi
maupun sosial, maka ternyata apa yang dicita-citakan dalam ajaran Islam juga
didambakan oleh setiap manusia. Oleh karena itu integrasi/transformasi
pendidikan dan pengajaran agama Islam dalam kehidupan manusia adalah
mutlak adanya.

Pendidikan dan pengajaran agama Islam scbagai aturan wahyu
ditaklifkan kepada manusia yang telah beriman, menurut Sahilun membaginya
ada 4 macam kesadaran yaitu :

a. Sadar bahwa dirinya berasal dari Allah

b. Sadar bahwa Allah selalu beserta dengannya.

c. Sadar bahwa sebagai makhluk-Nya, tidak bisa terlepas dan
melepaskan diri dari ketentuan/aturan Alah (agama)

d. Sadar bahwa akhimmya, akan kembali kepada Allah
(Sahilun,1982:93)

Dengan uraian di atas jelaslah bahwa pendidikan agama Islam,

ajarannya selalu up fodate, sepanjang masa, (Ma’ruf,1983: 167) Dengan
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demikian ajaran Islam dapat membentuk siswa yang memiliki tingkah laku
(akhlak) yang baik, sehingga nantinya dapat menjadi anak yang memiliki
kecintaan terhadap Allah, dan memiliki perilaku yang baik yang dapat
diteladani dan dinamis, sehingga marapu untuk menjawab berbagal tantangan
éaman, dan sanggup memberikan respons positif terhadap seluruh problema

hidup manusia di segala tempat.

b.Sistem Pembeiajaran PAI

Penyelenggaraan pendidikan di  sckolah sering dikenal dengan
pengajaran, dimana proses belajar mengajar yang melibatkan banyak faktor,
baik mengajar, belajar, bahan atau materi maupun lingkungannya. Faktor
inilah yang dapat menunjang tercapainya tujuan yang diharapkan. Oleh karena
itu situasi belajar mengajar dipandang sebagai suatu sistem pengajaran.
Adapun kemponen-komponen dari suatu sistem pengajaran

Sistem pembelajaran nendidikan agama Islam perlu
mempertimbangkan faktor-faktor penghambat yang umumnya bersifat
exsternal, yang menyangkut 'sarana dan perasana masih ada hal-hal yang perlu
mendapat perhatian yang seiring daripada perencanaan agar pendidikan
memberi manfaat optimal. Wijaya menjelaskan bahwa ada tiga komponen

dalam kegiatan pembelajaran prencanaan pengajaran, pelaksanaan pengajaran
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dan ealuasi pengajaran yang ketiga — tiganya ter interegasi dalam sistem
pembelajaran (Wijaya,1991:45)(Saifulloh,2000)
C. Evaluasi

Menurut pengertian bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris:
evalution yang berarti penilaian atau penaksiran (Echols, 1990: 220) Sedangkan
secara istilah menurut Thoha menerangkan bahwa: merupakan kegiatan yang
terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan
imstrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan”. (1996: 1).

Sesuai dengan pengertian di atas bahwa setiap kegiatan evaluasi atau
penilaian merupakan suatu proses yang disengaja dan terencana untuk
memperoleh informasi atau data, berdasarkan data tersebut kemudian membuat
suatu keputusan.

Sedangkan sistem evaluasi pendidikan adalah suatu kegiatan untuk
menilai seberapa jauh program telah berjalan seperti yang telah direncanakan, dan
alat untuk menentukan apakah tujuan pendidikan dan proses dalam
pengembangan ilmu telah berada di jalan yang diharapkan. ( Slameto, 1988: 6 )

Menurut Sudirman dalam bukunya mengatakan bahwa sistem evaluasi
pendidikan, ialah suatu tindakan untuk menentukan segala sesuatu dalam dunia

pendidikan. (1987: 241 ).
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Dengan demikian dalam peristiwa pendidikan sebagai usaha yang

disengaja untuk memungkinkan seseorang ( siswa ) mengalami perkembangan

melalui proses belajar mengajar. Penilaian merupakan usaha untuk mengetahui

sejauh mana perubahan itu telah terjadi melalui kegiatan belajar mengajar, yang

7

telah dirancang melalui program pengajaran dan dilaksanakan untuk tujuan

tertentu. Dengan demikian siswa akan mengalami perubahan yang positif, dan

berusaha untuk mengetahui sejauh mana perubahan itu telah terjadi melalui

kegiatan belajar mengajar. Evaluasi pendidikan dalam pengertian ini akan

mengandung ciri-ciri sebagai berikut :

a.

Evaluasi ialah mengukur perubahan. Jika hal ini dihubungkan dengan
tujuan pengajaran, maka perubahan yang diinginkan oleh program
pengajaran ialah peningkatan kemampuan kognitif-intelektual, sosio-
emosional, maupun kemampuan keterampilan-motorik. Pendidikan
yang berorientasi kepada kemampuan ini, penilaian  harus juga
berorientasi pada penguasaan kemampuan pada derajat tertentu, dan
bukan pada kenaikan kelas atau kepada kelulusan.

Evaluasi sebagai bukti yang dikumpulkan sebagai dasar penilaian dan
bukti-bukti tersebut perlu dideskripsikan sccara jelas.

Pengukuran terhadap bukti-bukti yang dideskripsikan itu. Pengukuran
bersifat kuantitatit, yang discbut skor.

Mengambil keputusan berdssarkan hasil pengukuran, yang akhirnya
perlu diambil suatu keputusan dan untuk mengetahui berhasil
tidaknya siswa dalam menuntaskan pelajaran yang telah ditempuhnya.
( Slameto, 1988: 5-6 ).




44

BAB I

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya SMP Islam Gumukmas

SMP Islam Gumukmas adalah salah satu lembaga pendidikas
yang berada di  Gumukmas Jember. Yang didirikan oleh beberapa tokoh
masyarakat di daerah setempat.. SMP Islam Gumukmas di berdiri pada 2
Pebruari 1967. SMP Islam Gumukmas yang dulunya MMP yang kemudian
berubah menjadi SMP tahun 1979. Sekolah MMP ini menempati tanah waqaf
keluarga H. Abdur Rahim yang beralamat di Gumukmas. Berdirinya MMP
didasarkan kebutuhan vang mendesak, yakni untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat yang tidak mampu untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang

formal.

Tokoh — tokoh masyarakat yang turut mendirikan SMP Islam Gumukmas
adalah :

Bapak KH. Moh. Hadis - Bagorejo

Bapak Ma’un : Menapu Ngapean

Bpak Abd. Salam : Karanganyar

Masjhuri ~: Gumukmas

Bapak Kamdari Zaini . Tembokrejo
Bapak Sutejo - Bagorejo

Bpak Makhfudz . Karanganyar
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Semua tokoh masyarakat tersebut di atas berdomisili di wilayah
Kecamatan Gumukmas.

Seiring dengan perkembangan zaman, maka, maka MMP gumukmas
dirubah menjadi SMP Islam Gumukmas, yang disingkat menjadi SMPI
Gumukmas sampai sekarang.

Alasan di dirikan SMP Islam Gumukmas Jember adalah sebagai
berikut
a. SMP Islam Gumukmas sebagai lembaga pendidikan dirasa dapat

mengatasi masalah pendidikan yang sulit diatasi dengan menggunakan
sistem konvensional. Lulusan SD yang tidak mampu.
b. Titik berat pembangunan pendidikan sebagaimana tercantum dalam GBHN
adalah perluasan kesempatan belajar.
¢. Mengingat kondisi geografis yang strategis yang mendorong berdirinya
SMP Islam Gumukmas .
Disamping merupakan usaha yang penuh kesungguhan dari para tokoh perintis
berdirinya SMP Islam Gumukmas, dukungan atau partisipasi dari masyarakat
terbukti pertama berdirinya mendapat siswa yang cukup signifikan yaitu 20 laki-
laki dan 10 perempuan. Dengan jumlah siswa yang menunjukkan bahwa
masyarakat tanggap terhadap nya SMP Islam Gumukmas tersebut. Hingga
sampai sekarang SMP Islam Gumukmas mengalami perkembangan yang cukup
baik, yang jumlah siswa sebanyak 500 siswaDemikian sejarah singkat beridirinya
SMP Islam Gumukmas di Jember.
Sumber data; Hasil interview dengan Kepala Sekolah tanggal 2 Januari 2005

2. Keadaan Geografis SMP Islam Gumukmas
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Letak SMP Islam Gumukmas  sangat strategis, karena terletak yang

jauh dari jenjang pendidikan yang setingkat. Adapun batas-batas adalah

sebagai berikut :
a. Sebelah Barat : Perumahan penduduk
b. Sebelah : Utara jalan kampung
c. Sebelah Timur : Perumahan penduduk
d. Sebelah Selatan - Tanah tegalan

3. Visi dan Misi SMP Islam Gumukmas
a. Visi
Menjadikan SMP Islam Gumukmas yang berorientasi pada
tujuan pembelajaran dengan mengedepankan akhlakul karimah sebagai
landasan ilmu dan keterampilan yang dimiliki para peserta didik.
b. Misi
1) Memberikan ilmu yang amaliyah dan amal yang ilmiah
2) Memberikan bimbingan pembinaan akhlak dalam  bentuk
peneladanan kehidupan sehari-hari atas dasar ajaran agama Islam
Ahlussunnah Wal Jama’ah
c. Tujuan
Terwujudnya peserta didik yang cerdas terampil dan
berkepribadian mar’atus shalihah dan berpegang teguh pada agidah Islam
Ahlussunnah Wal Jama’ah.

4. Struktur Organisasi SMP Islam Gumukmas
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Struktur  organisasi merupakan kerangka yang menunjukkan
pembagian fungsi dalam organisasi. Dimana pembagian itu akan memisahkan
secara formil masing-masing komponen yang ada dalam organisasi sesuai
wewenang dan tanggungjawabnya, masing-masing dengan menyebutkan
hubungan antara komponen yang satu dengan komponen yang lain dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian dalam
struktur organisasi akan terlihat adanya pembagian pekerjaan yang jelas dan
formal antara komponen-komponen yang ada. Juga akan terlihat adanya
batas-batas wewenang dan tanggungjawab seorang pimpinan dan bawahan
terhadap masing-masing tugasnya. Untuk itu perlu disusun suatu penjabaran
tugas yang jelas beserta wewenang dan tanggungjawab dari setiap personil
yang bekerja dalam organisasi tersebut.

Bentuk struktur organisasi SMP Islam Gumukmas untuk lebth

jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini ;
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STRUKTUR ORGANISASI SMP ISLAM GUMUKMAS JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2005 /2002
Bagan.3:1
KEPALA SEKOLAH Komite
————————————— Sekolah
TU
PKM PKM PKM PKM
Urusan Siswa Kurikulum Urusan Saran Urusan HUMAS
| I
Wil Sl . s prssiiompimemesary Guru-guru

Siswa

Sumber data : Hasil observasi di Kantor SMP Islam Gumukmas Jember
Tahun Pelajaran 2004 /2005

Keterangan :

- Garis Komando
- Garis Koordinasi

Sumber ‘Data Statistik Kantor SMP Islam Gumukmas Jember tahun

2004/2005.
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5. Tugas — tugas Administrasi.

a. Kepala Madrasah

Tugas-tugas Kepala Madrasah adalah :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Memimpin pelaksanaan operasional kegiatan belajar mengajar.

Mengadakan hubungan dengan lembaga/ instansi terkait.

Mempersiapkan administratif dan edukatif yang berkaitan dengan ujian
negara.

Mengadakan pembinaan, pemantauan, dan penilaian terhadap dedikasi dan
disiplin guru.

Mengadakan pemantauan dan pembinaan terhadap siswi.

Mengadakan upaya-upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswi dan

profesionalisme guru.

Wali Kelas

Tugas-tugas Wali Kelas adalah :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Bertanggung jawab terhadap pengelolaan kelas dalam segi tehnik, edukatif.
Melaksanakan bimbingan para siswi yang menjadi tanggung jawabnya.
Memperhatikan daftar hadir siswi dan meyelesaikan persoalan yang
timbul dalam kelasnya.

Mengisi leger, buku raport dan menetapkan nilai-nilai ranking siswi.
Mempertimbangkan kenaikan kelas bagi siswi yang menjadi tanggung
jawabnya bersama kepala madrasah.

Memberi informasi kepada orang tua.wali murid mengenai perkembangan

putrinya.
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8)

9)
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membagikan raport pada orang tua/wali murid sesuai waktu yang
ditentukan.

membantu kelancaran pembayaran SPP (Syariah), BP 3, infag dan
lain-lain. \

hal lain yang ditugaskan kepala madrasah sehubungan dengan siswi di

dalam kelasnya.

¢. Guru Bidang Sudi

Menyusun program semester dan tahunan dalam target kurikulum

berdasarkan GBPP.

1.

o

3.

4

membuat Satpel.
mengisi jurnal kelas dan daftar hadir siswi.
berusaha melengkapi diri dan buku pegangan serta alat peraga lain.

membimbing siswi di dalam maupun di luar jam mengajar, terutama

yang berhubungan dengan bidang studi yang diajarkan.

d. Tata Usaha

€.

a). mengurus kegiatan ketata usahaan baik bersifat umum maupun

khusus.

b). menyusun program kegiatan kantor.

c).mengurus pengadaan, pengembangan dan memelihara sarana

admunistrasi pendidikan.

Bagian Pembina OSIS

1). membina kegiatan OSIS

2). mengatur penyelenggarakan MOS




51

3). menyusun kegiatan extra kurikuler

4).

menyusun rencana kegiatan PHBI dan PHBN yang disesuaikan denan

kalender pendidikan.

5).

menyelenggarakan kegiatan PHBI dan PHBN serta rangkaian kegiatan

dengan dikoordinasikan dengan lembaga terkait.

6).

mengadakan hubugan dengan pihak luar untuk mengisi kegiatan PHBI

dan PHBN dengan persetujuan Ketua Majelis Madrasah.

f. Bagian BP

1

2

10

menyusun program BP

menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan konseling terhadap siswi
menertibkan disiplin kegiatan dan jam belajar siswi

menyusun data yang berkaitan dengan BP

bagian Perpustakaan

menyelenggarakan inventarisasi dan administrasi kepustakaan.

mengatur dan memelihara inventaris perpustakaan.

mengadakan pelayanan bagi siswi.

menyeleksi inventaris perpustakaan, sesuai dengan kondisi dan
wawasan lembaga dan pondok pesantren.

menyusun dan menyajikan data-data yang terkait dengan kegiatan

perpustakaan.

g. Bagian Pembina Keterampilan

1.

menyusun rencana kegiatan pembinaan keterampilan.




ii. meyelenggarakan kegiatan pembinaan keterampilan dengan koordinasi
bagian masing-masing.

iii. mengupayakan dan  mengadakan  kontak  kepada  temaga
pembina/instruktur dari luar lembaga dengan persetujuan Ketua
Majelis Madrasah.

iv. menyusun dan menyajikan data siswi peserta pembinaan keterampilan
sesuai dengan bidang masing-masing.

h. Humas

a. untuk mengetahui perkembangan siswi di madrasah secara insidental
orang tua siswi dihadirkan di madrasah dalam forum silaturahmi.
Selain itu madrasah juga membuka dialog dengan orang tua siswi
untuk dijadikan acuan dalam pembuatan program.

b. Madrasah juga mengadakan hubungan dengan instansi terkait,

termasuk juga dengan STAIN Jember dalam bentuk PPL Mahasiswi .

5. Keadaan Guru SMP Islam Gumukmas
Adapun tenaga pengajar SMP Islam Gumukmas Jember tahun

pelajaran 2005 /2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.1
Data Personil Guru SMP Islam Gumukmas
Tahun Pelajaran 2004/2005
PENDIDIKAN
No. NAMA TERAKHIR JABATAN BIDANG STUDI

(1) @) (3) @) (5)

1 |Drs. Sukaeri S1 Kep. Sekolah |Bahasa Indonesia
2 |Sumaedi, BA Sarmud Wak.Kep/Guru |Bahasa Inggris

3 |H. Mashuri, A Md D2 Guru Bhasa Indonesia
4  |Drs. Abdul Rosyid Bl Guru Figh, Aswaja

5 |T. Nasihin Hasyim MA Guru Sejarah, PPKn

6 |Suwoko MA Guru Matematika

7 |Barizi Ali MA Guru Qurdis, Aqgidah

8 |Gatot Purwanto, S.Pd S1 Guru Matematika

9 |Junaedi, S.P S1 Guru Elektronika

10 |Abd. Wahid Husen SMA Guru Biologi, Fisika

11 (Maruwan Syah SMA Guru Penjaskes

12 |Qomaruddin SMA Guru Fisika, Biologi

13 |Abd. Rohim H. S.Ag S1 Guru SKI

14 |Dra. Inrsih ol Guru Ekonomi

15 |Drs. Masmudi S1 Guru SKI, PPKN

16 |Khususiyah. A.Md D2 Guru Ekonomi, Tt. Busana
17 |Ahmad Sadid SMA Guru Bahasa Indonesia
18 |Ma’l Anif MA Guru Figh, B. Arab

19 |Ahmad Syahid MA Guru Geografi

20 [Budi Iswahyuni MA Guru Kertakes

21 |Abdul Hamid MA Guru Kompeter

22 |Emik Puji L S.Pd S1 Guru Geografi

23 |Ahmad Junaidi M SPd S1 Guru Matematika

24 |Umi Khoiriyah, S.Pd S1 Guru B. Inggris

25 |HM. Shodiq Hasyim MA Guru Geografi
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Lanjutan tabel 3.1

(1) (2) (3) 4) (5)
26 |(Tr Indran await MA Guru B. Indonesia
27 |Suntik MA Guru PPKn
28 |Lina Usmarita, S.Pd S1 Guru Fisika

Sumber : data statisttk di Kantor SMP Islam Gumukmas Jember Tahun
Pelajaran 2004 /2005

J.  Keadaan Siswa SMP Islam Gumukmas

Jumlah siswa SMP Islam Gumukmas dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 3:2
Keadaan Siswa
Tahun Pelajaran 2004 /2005

1 Kelas LJems Kelammp 4 Jumlah
1 Ia 25 20 45
2 Ib 16 ) 38
3 Ic 20 18 38
4 Id 16 24 40
5 Ha 20 25 45
6 IIb 20 19 39
7 Ilc 23 17 40
8 Ind 20 25 45
9 Il a 22 18 40
10 b 22 23 45
11 I ¢ 2 18 40
12 11 d 24 21 45

Jumlah 250 250 500

Sumber : data statistik di Kantor SMP Islam Gumukmas Jember Tahun
Pelajaran 2004 /2005
k. Keadaan Fasilitas SMP Islam Gumukmas

Tabel 3.3

Keadaan Fasilitas SMP Islam Gumukmas Jember
Tahun Pelajaran 2004/2005
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No. FASILITAS JTUMLAH KETERANGAN

1 2 3 4

1 |Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 {Musholla 1 Baik
3 |Ruang TU 1 Baik
4 [Ruang Kelas 3 Baik
5 |Perpustakaan 1 Baik
6 |{Kamar Kecil 3 Baik
7 | Tempat Parkir 1 Baik
8 |Koperasi 1 Baik
9 |Ruang BP 1 Baik
10 |Ruang Guru Pamong 1 Baik

Sumber : data statistik di Kantor SMP Islam Gumukmas J; ember Tahun
Pelajaran 2004 /2005
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B. Data Hasil Interview
1.Aspek Motivasi Belajar Terhadap PAL
01/W KS./Mbs/ K/11/2005
Drs.Sukaeri (40 th)Kepsek
Sabtu, 12Februari

2005pk!:09.00
Di ruang Kepala sekolah

Setelah menyerahkan surat ijin penelitian,peneliti bertanya tentang
motivasi belajar siswa terhadap Pendidikan Agama Islam di SMP Islam
Gumukmas.Kepala Sekolah menjelaskan bahwa motivasi yang diberikan
kepada siswa SMP Islam Gumukmas ada yang bersifat instrinsik yaitu
dorongan secara internal individu dalam konteks psikologis agama sehingga
kegiatan belajar agama tampak bersemangat dan bergairah.
02/W.Wk./Smd/11/2005

Sumaedi,BA(45 th)
Wakil Kepsek
Sabtu, 12Februar200Pkl1:10:30

Di Kantor SMP Islam
Gumukmas

Beliau menyatakan bahwa motivasi belajar siswa SMP  Islam
Gumukmas terhadap agama lebih banyak yang cenderung bersifat ekstrinsik
misalnya melalui seni budaya Islam,praktek keagamaankegiatan hari — har
besar Islam dan lain - lainmelalui kegiatan tersebut para siswa termotivasi

untuk belajar Agama. Dorongan yang dilakukan guru kepada siswa terutama
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guru agamanya cukup meyakinkanMelalui pelajaran Agidah Ahlak bisa kita
lihat adanya perubahan sikap, perubahan emosi dengan landasan ajaran Islam.
03/W.Gr./Mbs/11/200
Barizi Ali (47 th)Guru Qurdis
Selasa 15 Februar 2005 pkl:09.00
Di kantor SMP Islam Gumukmas
Ketika beliau sedang istirahat, peneliti menanyakan tentang bentukmotivasi
PAl vang di lakukan olehguru Agama di SMP Islam Gumukmas Beliau
mengatakan bahwa bentuk motivasi yang sering dilakukan oleh guru agama
adalah Apresiasi pada saat proses belajar di kelas: misalnya anak yan g hafal
bacaan sholat 5 waktu di beri hadiah buku dan atau yang lain.
04/W .Gr./Smd/11/2005
Abd. RohimH. S.Ag(60 th)
Guru SKI
Selasa.,15 Februari 2005pkl:10:30
Di kantor SMP IslamGumukmas.
Informan ini memberikan penjelasan setelah peneliti bertanya tentang
sejauh mana pemberian motivasi belajar siswa terhadap PAI .Beliau
mengatakan bahwa motivasi belajar siswa terhadap PAI di lakukan secara
instrinsik individual dengan berorientasi pada psikologi agama misalnya
membiasakan berdo’a secara istigomaah di sekolah maupun di rumah
05/W .Gr./Smd/11/2005
Drs. Abdu Roshid (55 th) guru Figih
Sabtu,20 Februari 2005 pkl:09.00
Di Kantor SMP Islam Gumukmas

Peneliti bertanya upaya — upaya apa saja yang bisa di jangkau dalam rangka

memotivasi siswa terhadap pendidikan agama islam .Beliau menjawab upaya-
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upaya yang mungkin bisa di jangkau adalah a) melalui media pembelajaran
agama b) membiasakan ucapan yang baik c) Kegiatan seni slam dil.
06/W .Gr./Smd/11/2005
Ahmad Sadid(45 th)guru bahasa indonesia
Sabtu 20 Februari 2005.Pk1:1030
Di Kantor SMP Islam Gumukmas
1. Bisakah mata pelajaran bahasa Indonesia diupayakan memotivasi siswa
terhadap pendidikan agama Informan ini menjawab:misalnya cerita dalam

bacaan yang mengandung agama ( Judul masa kecil Nabi Muhamad ).

2.Aspek pelaksanaan PAI

07/W.GPAI/11/2005
Barizi Ali (47 th) Guru Figh
Senin,22 Februari 2005 pkl09.00
Di Kantor SMP Islam Gumukmas

Peneliti bertanya bagaimana dan apa fungsi pendidikan agama Islam
bagi siswa? Beliau menjawab bahwa pendidikan agama Islam akan tampak
dalam upacara-upacara ritual (peribadatan agama Islam) misalnya adzan,
igomah juga doa-doa dalam sholat yang dilakukan dengan cara berjamaah,
kegiatan pondok romadhon serta berbuat baik kepada guru dan sesama siswa.
Di sisi lain Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Gumukmas Jember
diupayakan untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal i
sebagaimana diterangkan guru bidang studi yang menyatakan bahwa dengan
rutinitas atau continou pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa akan mampu

berkomunikasi dengan lingkungannya.
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08/ W.KS/11/2005
Drs.Sukaeri (40 th)Kepsek
Senin22Februari2005pkl:10.30
Di Kantor SMP Islam Gumukmas
Sebagaimana dinyatakan kepala sekolah bahwa kurikulum merupakan
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar. Adapun kurikulum yang digunakan di SMP Islam Gumukmas adalah
kurikulum SLTP Tahun 1994 dan ditambah Kurlok sedangkan untuk pelajaran
agama menggunakan GBPP PAI
3. Materi PAI
09/W.Gr./11/2005
Ahmad Sadid(45")Guru Figih
Kamis,24Februari2005

DiKantorSMPIslam Gumukmas
Jam 10.30

Perlu diketahui bahwa materi pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Islam Gumukmas Jember adalah kelanjutan dari materi yang diajarkan
ditingkat dasar, karenanya dapat dikatakan bahwa materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Gumukmas Jember sesuai dengan
kurikulum yang ada. Problem yang dihadapi dalam perumusan penentuan
tujuan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah siswa yang masuk
di SMP Islam Gumukmas Jember belum tentu siswa dari MI atau MIN yang
dasar pengetahuan pendidikan agama Islam kurang bahkan 85% berasal dari

SD.
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Untuk mengatasi problem yang ada, guru bisa memberikan les agama sesuai
dengan tingkat kemampuan mereka, kemudian diberi penilaian masing-masing
kelompok. Dan bagi kelompok yang mempunyai nilai terbaik diberi semacam
hadiah untuk merangsang semangat mereka. Dengan demikian siswa akan
timbul persaingan yang positif antara kelompok, sekaligus akan mermunculkan
motivasi siswa untuk belajar agama islam.
10/W .sis/11/2005

Siti Fadilah (13 Tahun)

Kelas T A

Hari Kamis, 24 Februari 2005

Jam 09.00
Ketika Istirahat

Informan ini menjelaskn bahwa dalam kegiatan belajar agama
kami sangat semangat, karena guru yang mengajar mengetahui karakter
siswa. Sehingga dalam penyampaian materi siswa dapat dengan mudah
untuk memahami materi yang disampaikannya.

11/W.WL/Kls.11/2005
Drs.Masmudi(39 tahun)WalikelasIlI
Senin,28,Februari 2005 Jam 10.30
Di Kantor SMP Islam Gumukmas

Beliau menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam tampak dalam
kegiatan pembelajaran (belajar mengajar)melalui praktek - praktek upacara-
upacara ritual (praktek wudlu’, Ibadah shalat dhuhur dan Peringatan Han
Besar Islam agama Islam). Di sisi lain Pendidikan Agama Islam di SMP
Islam Gumukmas diupayakan untuk mengaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari, sehingga dapat membantu guru BP dalam menanggulangi
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kenakalan para siswa SMP Islam Gumukmas Jember tetapi hal tersebut

sangat berat dalam realisasinya.
12/W Wmr /11/2005
Sugiono (34 Tahun)Wali murid
Senin 28 Februari 2005 Pkl:16.30
Ketika duduk di depan rumah.

Peneliti bertanya, bagaimana keberadaan prilaku keagamaan putra
bapak dilingkungan keluarga? Informan ini adalah wali murid yang panatis
agama yang penjelasannya adalah:saya merasa bersyukurb bahwa pelajaran
agama di SMP Islam Gumukmas Jember mampu menberikan ilmu agama
dengan baik pada anek sayaBuktinya anak saya sekarang sholatnya aktif
anak saya makin makin sopan kalau berangkat dan pulang sekolah uluk
salam.

13/W SIS/11/2005
Munawir (14 tahun)Siswa
Selasa 1 Maret2005 pkl:16.00
Ketika istirahat di Kediaman

Apa fungsi pendidikan agama Islam menurut saudara, mereka
menjawab bahwa pendidikan agama Islam berfungsi sebagai dasar untuk
melaksanakan kegiatan sehari-hari, seperti pelaksanaan ibadah, baik wajib
mausssspun shalat dan sossialisasi kemasyarakatan seperti bertingkah laku
baik kepada guru dan terhadap teman. Disisi lain pendidikan agama juga
sebagai dasar atau pondamen dalam melakukan setiap kegiatan aktivitas

sehari-hari.tetapi PAI yang diterapkan di SMP Islam Gumukmas ini masih
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mengalami banyak kendala misalnya alokasi waktu nya hanya dua jam per

kelas dan minggu artinya tidak imbang antara dan alokasi waktu nya .

14/W . WV/Kls/11/2005
Junaidi. SP (31 tahun) Wali
kelas
Selasa 1Maret 2005,pk1:10.30
di Kantor SMP Islam
Gumukmas

Sistem pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam
Gumukmas adalah dengan mengacu pada beberapa unsur pokok, yaitu
merencanakan tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam, dengan
berpedoman pada materi yang sesuai dengan GBPP atau kurikulum yang
berlaku, yang disertai dengan penggunaan metode yang tepat yang didukung
dengan fasilitas/sarana dan prasaana yang ada. Untuk mengetahuan
keberhasilan pendidikan agama Islam di gunakan evaluasi pembelajaran
dengan berpedoman pada materi yang telah disampaikannya dan hal
tersebut masih belum optimal realisasinya.

3.Aspek Upaya Menigkatkan Motivasi Belajar Agama Siswa SMP Islam

Gumukmas.
15/W.Gr./11/2005
Ma’l Arif (45 th)guru Figth
Rabu,2 Maret 2005.Pk1:09.00
Di kantor SMP Islam Gumukmas

Informan ini menjelaskan setelah peneliti bertanya tentang seberapa jauh
upaya mata pelajaran figih bisa memotivasi siswa terhadap PAI ,Beliau

menjelaskan bahwa justru banyak pola — pola yang bisa diterapkan dalam




rangka  memotivasi siswa terhadap PAI  missalinya  praktek
sholat,mengumpulkan zakat dll.
16/'W.Gr./11/2005

Ahmad Sadid(45 th)guru bahasa indonesia
Raabu.2 Maret 2005.Pkl:10.30
Di Kantor SMP Islam Gumukmas
1 Bisakah mata pelajaran bahasa Indonesia diupayakan memotivasi siswa
terhadap pendidikan agama.Informan ini menjawab:misalnya cerita dalam
bacaan yang mengandung agama ( Judul masa kecil Nabi Muhamad ) dil
17/W .Gr./Smd/11/2005
Drs. Abdu Roshid (55 th) guru Figih
Senin,7 Maret 2005 pk1:09.00
Di Kantor SMP Islam Gumukmas
Peneliti bertanya penerapan serta upaya — upaya apa saja yang bisa di jangkau
dalam rangka memotivasi siswa terhadap pendidikan agama islam .Beliau

menjawab upaya- upaya yang mungkin bisa di jangkau adalah a) melalui media

pembelajaran agama b) membiasakan ucapan yang baik ¢) Kegiatan seni slam

dil.

18/W.Gr/11/2005
A Rohim,SA.g(35 th)Guru
SK1
Senin,7 maret 2005,Pk1:10.30
DiKantorSMP Islam
Gumukmas

Informan ini menjelaskan setelah peneliti bertanya tentang pelagjaran SKI

bisa memunculkan motivasi siswa untuk lebih semangat belajar agama




IslamBeliau menjelaskan bahwa pelajaran SKI saangat tepat untuk meotivasi
siswa agar lebih semangat belajar agama Islam misalnya melalui sejarah Islam (
cerita — cerita )dan kebudayaan Islam mereka akan termotivasi secara instrinsik
maupun secara ekstrinsik.
B. Temuan - Temuan Penelitian
Berdasarkan paparan data tersebut diatas peneliti menemukan temuan — temuan
sebagai berikut :
1. Aspek motivasi belajar terhadap pendidikan agama islam
a) Motivasi intrinsik dan atau ekstrinsik dalam rangka mendorong siswa
belajar agama Islam telah dilakukan oleh guru- guru agama dan guru —
guru umum di SMP Islam Gumukmas Jember
b) Psikologi agama dijadikan intrumen untuk memotivasi siswa secara
intrinsik oleh guru agama di SMP Islam Gumukmas Jember yaitu
dengan meresapi Do’a para Nabi sukses dalam perjuangannya ( Nabi
Ibrohim , Nabi Yusuf , dan Nabi Muhammad )
¢) Keberhasilan motivasi siswa dalam pembelajaran agama Islam di SMP
Islam Gumukmas Jember bisa dilihat dari meningkatnyan semangat
dalam kegiatan agama, adanya perubahan dan baik beribadahnya .
Temuan tersebut didasarkan atas :
1. Penjelasan kepala Sekolah dan waktunya yang mengatakan
bahwa motivasi siswa terhadap PAI tidak dilakukan secara

Intrinsik dan ektrinsik ( W.no 1,02)
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2. Keterangan guru agama yang mengatakan bahwa motivasi
intrinsic  berorientasi pada psikologi agama , sedangkan
ekstrinsik melalui seni dan kebudayaan agama islam serta SKI. (
W.no. 03 no04,no 18)

2. Aspek pelaksanaan PAI

Temuan —temuannya adalah :
a) Pelaksanaan agama islam di SMP Islam Gumukmas Jember
berorientasi pada kurikulum SMP tahun 1994 dan GBPP PAI serta
ditanbah dengan kurlok / mulok
b) Guru — guru agama di SMP Islam Gumukmas Jember telah dapat
memfungsikan pendidikan agama islam melalui praktek keagamaan ,
ritual keagamaan dalam pergaulan keluarga serta prilaku — prilaku
islami sehari-hari hanya saja perlu ditingkatkan ( 7+ 11+ 12+ 13 )
¢) Kesulitan pelaksanaan pendidikan agama islam di SMP Islam
Gumukmas Jember adalah tidak berimbangnéya materi PAI
tyangditerapkan dengan keberadaan siswa-siswanya yang berasal dari
SD. Sedangkan yang berasal dari MI tidak ada masalah (9 ).
d) Metodologi pembelajaran agama islam di SMP Islam Gumukmas
Jember yang diterapkan dalam rangka memunculkan motivasi masih
belum optimal ( 9 + 14 )

Temuan — temuan tersebut didasarkan atas :

1. penjelasan Kepala Sekolah dan guru agama yang mengatakan bahwa PAI

dilaksanakan berdasarkan kurikulum SMP Tahun 1994 dan GBPP PAI itu
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sendiri. Pelaksanaan PAI kendalanya adalah potensi agama siswa yang
berasal dari SD tidak tersambung dengan materi PAI ( Hasil interview no
8danno9)

Pernyataan guru agama yang mengatakan bahwa pelaksanaan PAI di SMP
Islam Gumukmas Jember secara fungsional sudah diupayakan tetapi
banyak kendalanya ( Interview no 7+ 11 + 124+13)

Ketetrangan wali kelas dan guru agama Yyang mengatakan bahwa
metodologi pembelajaran agama islam di SMP Islam Gumukmas Jember

belum terealisasi secara optimal ( Interview no 9 +13+14)

3.Aspek upaya —upaya meningkatkan motivasi

Temuan — temuannya adalah

a)

b)

Guru-guru di SMP Islam Gumukmas Jember terutama guru agama telah
berupaya untuk memberikan motivasi secara intrinsik atau ekstrinsik pada
siswa-siswanya agar lebih bersemangat dala mempelajari dan
mempraktekan agama islam masih perlu di optimalkan( 15).

Upaya — upaya yang dilakukan Guru — guru dalam rangka memunculkan
motivasi para siswanya agar lebih semangat dalam belajar agama Islam
cukup baik dan strategis yaitu mata pelajaran umum semua materi agama

Islam di media pembelajaran agama Islam.

Temuan — temuan tersebut didasarkan atas :

Informasi dari Guru Figih ,guru Bahasa Indonesia dan guru SKI
yang mengatakan bahwa Upaya — upaya dalam rangka memunculkan

motivasi siswa terhadap PAI melalui pola — pola operasional serta mata
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pelajaran umum dan agama dan orientasinya melalui psikologi
aagama,psikologi umum,praktek dan kegiatan agama misalnya meresapi
arti dan doa,praktek puasa,praktek zakat dil( Hasil Interview no

15,n016,n017)




A. Kesimpulan
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

yang didukung dengan beberapa hasil interview maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

(9%

Motivasi belajar siswa terhadap pendidikan agama Islam di SMP Islam
Gumukmas Kabupaten Jember, yaitu dengan memberikan dorongan yang
diberikan kepada siswa untuk bertidak dan melakukan kegiatan belajar
sampai mencapai hasil atau tujuan belajar yang optimal, dengan demikian
siswa dapat melakukan kepada peserta didiknya untuk melakukan
kegiatan guna untuk meningkatkan kemampuan atau kualitas belajarnya.
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP Islam Gumukmas Kabupaten
Jember, dengan berpedoman pada kurikulum yang berlaku (kurnas)
dengan menerapkan materi pendidikan agama Islam, yaitu keterkaitan atau
hubungannya kepada Allah, sesama dan dengan lingkungannya.

Upaya untuk memberikan motivasi belajar pendidikan agama Islam di
SMP Islam Gumukmas, adalah dengan menerapkan sistem pembelajaran,
yang meliputi tujuan pembelajaran pendidikah 'agama Islam, dengan

berpedoman pada materi yang sesuai dengan GBPP atau kuril;aﬁfﬁi :

/N
¢

7

¢pat/

berlaku, yang disertai dengan penggunaan metode yan 2

1)
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mengetahuan keberhasilan pendidikan agama Islam di gunakan evaluasi

pembelajaran dengan berpedoman pada materi yang telah disampaikannya.

B. Saran-saran

Setelah dilakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk penulisan

skripsi, maka di akhir penulisan ini kami ingin memberikan beberapa saran

yang kemungkinan nantinya dapat di jadikan bahan pertimbangan selanjutnya :

i

Kepada kepala sekolah, hendaknya lebih memperhatikan kegiatan yang
berlangsung di sekolah dengan cara monitoring dan pemberian saran serta
motivasi secara maksimal kepada para guru.  Selain itu dengan
memberikan teguran dan sangsi kepada guru, dan bagi siswa yang kurang
disiplin, yang dilakukan dengan cara melibatkan siswa aktif,
menumbuhkan semangat (motivasi) bagi siswa baik secara instriksik
maupun ekstrinsik.

Kepada guru, hendaknya menjadi guru yang profesional artinya mampu
kurikulum berbasis kompetensi dengan memperhatikan kemampuan siswa
dalam memahami materi yang disampaikannya. Pendekatan CBSA adalah
merupakan cara belajar mengajar yang efektif untuk melibatkan siswa
dalam kegiatan belajar.

Solusi problematika pengajaran pendidikan agama Islam hendaknya
memperhatikan proses belajar mengajar dengan adanya guru yang
profesional dan dengan mengadakan kurikulum yang berbasis kompetensi

(KBK), serta memperbanyak buku-buku agama agar dalam melakukan
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proses belajar mengajar tidak menemukan problem, dan siswa bisa
memahami materi yang disampaikannya.

Kepada karyawan, hendaknya lebih memperhatikan pelayanan yang
optimal dalam membantu melancarkan proses belajar mengajar.

Kepada siswa, hendaknya siswa rajin belajar dengan mengadakan diskusi
untuk memecahkan suatu masalah dan tanya jawab sehingga betul-betul

memahami ajaran agama Islam secara baik dan benar.
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